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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERMUATAN SOCIO SCIENTIFICT ISSUE (SSI)
BERBANTU INFOGRAFIS TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
PESERTA DIDIK KELAS VII

Oleh
VITA YUNIAR

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) bermuatan Socio Scientifict Issue (SSI) berbantu
infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII. Jenis
penelitian yang digunakan ialah Quasi Eksperimen dengan desain Pretest-Posttest
Non-equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas
yang dipilih dengan teknik Purpose Sampling dan diperoleh kelas VIl B sebanyak
31 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebanyak 31 peserta
didik sebagai kelas kontrol. Jenis data yang diukur dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif berupa soal pretest dan posttest dan data kualitatif berupa angket. Hasil
Uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test dengan hasil menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) 0.00 < 0,05, sehingga Hi diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL bermuatan SSI
berbantu infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII
SMP Negeri 28 Bandar Lampung. Penelitian menunjukkan nilai N-gain di kelas
eksperimen yaitu sebesar 0,56 yang berada pada kategori “sedang”. Serta hasil uji
effect size yaitu sebesar 1,56 dengan interpretasi “besar”. Berdasarkan perolehan
hasil angket tanggapan peserta didik memperoleh rata-rata presentase sebesar
83,61% dengan kriteria sangat baik.

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Infografis, Problem Based Learning, Socio
Scientifict Issue



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL
INTEGRATED WITH SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI)
ASSISTED BY INFOGRAPHICS ON THE
CREATIVE THINKING SKILLS OF
SEVENTH-GRADE STUDENTS

By

Vita Yuniar

This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
integrated with Socio Scientific Issues (SSI) assisted by infographics on the
creative thinking skills of seventh-grade students. The research employed a quasi-
experimental method using a Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group
Design. The sample consisted of two classes selected through purposive sampling,
with class VII B (31 students) as the experimental group and class VII E (31
students) as the control group. The data collected included quantitative data from
pretest and posttest questions, as well as qualitative data from questionnaires.
Hypothesis testing was conducted using the Independent Sample T-Test, which
yielded a significance value of Sig. (2-tailed) = 0.00 < 0.05. Therefore, the
alternative hypothesis H: was accepted and the null hypothesis Ho was rejected.
This indicates that there is a significant effect of using the PBL model integr~*~-
with SSI and assisted by infographics on the creative thinking skills of sever
grade students at SMP Negeri 28 Bandar Lampung. The study also found tt
N-gain score in the experimental class was 0.56, which is categorized as
“moderate.” In addition, the effect size test showed a value of 1.56, interpreted as
“large.” Based on the questionnaire responses, students’ average percentage
score was 83.61%, falling under the “very good” category.

Keywords: Creative Thinking, Infographics, Problem-Based Learning, Socio-
Scientific Issues
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MOTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian
sendiri.”
(Q.S A-lsra: 7)

“Pendidikan adalah senjata yang pengaruhnya tergantung pada siapa yang
memegangnya dan kepada siapa ditujukan.”
(Joseph Stalin)

“Hiduplah seakan kamu mati esok, belajarlah seakan-akan kamu akan hidup
selamanya”
(Mahatma Gandhi)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa salah satu upaya yang dapat

dilakukan melalui pendidikan. Bidang pendidikan merupakan salah satu
faktor penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di abad
21. Pembelajaran pada abad 21 dapat diartikan sebagai sistem pendidikan
yang mengharuskan manusia menyongsong dan menjunjung kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
Pembelajaran abad 21 berfokus pada pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik kepada informasi yang dibutuhkan secara individu dari berbagai
sumber literatur, mengidentifikasi sebuah masalah dan menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Pradini, dkk, 2022). Pada abad 21
peserta didik membutuhkan keterampilan berpikir 6 C yaitu, critical
thingking, communication, collaboration, creativity, culture, dan connectivity
(Miller & Fullan, 2015). Salah satu kemampuan yang dituntut dimiliki peserta
didik adalah kemampuan berpikir kreatif (Utomo, 2024).

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menciptakan hal baru, meningkatkan kemampuan kapasitas peserta didik
(Reeve, 2016). Kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan
kegiatan pembelajaran yang kreatif sehingga pembelajaran tersebut
melibatkan secara aktif peserta didik dikelas (Munandar, 2014). Namun, fakta
dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di Indonesia

tergolong rendah. Pernyataan ini ditunjukkan dari peringkat



kreativitas Indonesia berdasarkan Global Innovation Index dalam World
Intellectual Property Organization (WIPQO) pada tahun 2022, Indonesia
menduduki urutan 75 dari 132 negara dengan nilai 27,9 dalam kelas kreatif
(Dutta et al., 2022). Data ini selaras dengan penelitian Muhri (2021) yang
memperoleh data kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 49,80% atau
masih tergolong rendah. Demikian juga, studi pendahuluan yang dilakukan
oleh (Ismara, dkk, 2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
peserta didik perlu ditingkatkan karena hanya memperoleh persentase
sebesar 42,16% atau tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik di Indonesia memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif disebabkan oleh guru sebagai
pendidik dalam proses pembelajaran tidak menerapkan pembelajaran yang
interaktif dikelas sehingga peserta didik menjadi pasif. Hal ini sejalan dengan
Amandus Hutasoit (2021) pola pembelajaran teacher centered menyebabkan
peserta didik tidak terbiasa untuk mengungkapkan setiap ide maupun
pemikirannya sehingga kreativitas peserta didik tidak berkembang bahkan

cenderung tidak Kkreatif.

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 28 Bandar
Lampung, hasil penelitian awal dengan menggunakan teknik wawancara
kepada salah satu guru IPA kelas V11 bahwa guru masih menggunakan
metode ceramah dan belum mengaitkan isu-isu yang sedang terjadi dengan
materi perubahan iklim. Selain itu, saat peserta didik diberikan suatu
permasalahan, peserta didik belum mampu memberikan banyak gagasan baru,
sulit mengembangkan gagasan yang ada sebelumnya, dan kesulitan dalam

memperinci suatu gagasan sehingga menghasilkan gagasan yang berkualitas.

Peneliti melakukan pemberian soal kepada peserta didik untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif, soal yang dibuat merujuk pada indikator berpikir
kreatif. Hasil dari pengukuran kemampuan berpikir kreatif peserta didik
tergolong rendah yang dibuktikan dengan skor rata-rata yang diperoleh
26,8%. Selain itu, hasil dari observasi yang dilakukan yaitu pembelajaran

masih bersifat teacher centered, dimana peserta didik hanya mendengar



penjelasan guru dan diakhir pembelajaran peserta didik diminta bertanya dan
peserta didik kurang aktif saat bertanya saat guru memberikan kesempatan.
Selain itu, peserta didik masih mencatat materi dari buku cetak serta guru
tidak menggunakan media ajar hanya mengandalkan buku cetak saja sebagai
media ajarnya. Guru belum terbiasa memberikan soal yang dapat memicu
peserta didik berpikir kreatif, guru hanya memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang mengarah pada definisi teori dan jawaban singkat, sehingga kemampuan

berpikir kreatif peserta didik kurang berkembang.

Menurut Handayani & Dewi (2021) salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran yakni
dengan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Sehingga, guru dapat melatih peserta didik untuk mandiri dan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran
(Handayani & Dewi, 2021). Guru harus memiliki pengetahuan yang dapat
mengimplementasikan model-model pembelajaran dalam kegiatan belajar

mengajar (Suparman & Nastuti, 2015 ).

Berdasarkan penelitian oleh Mayasari (2022), diperlukan model pembelajaran
yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
salah satunya yaitu Model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran
berbasis masalah sangat tepat dihubungkan dengan isu-isu sosial sains yang
terjadi secara langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Model
berbasis masalah proses belajar mengajar yang menyuguhkan masalah
kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar (Widiasworo,
2018). Masalah dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung
sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan
mencari penyelesaian dari masalah tersebut (Ardianti, 2021). Berdasarkan
hasil observasi, diperlukan pembelajaran berbasis masalah yang dapat
mengaitkan permasalahan yang kontekstual dan benar-benar terjadi
dikehidupan nyata.



Penerapan PBL dapat dioptimalkan dengan mengintegrasikan PBL dengan
metode atau pendekatan lainnya, seperti pendekatan Socio Scientific Issue
(SSI). Didukung dengan penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa PBL
diintegrasikan dengan SSI dapat menstimulus berpikir kreatif peserta didik
(Hestiana, 2020). SSI merupakan representasi isu-isu atau persoalan dalam
kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains
(Rohmawati, dkk, 2018). Melalui pendekatan pembelajaran ini, peserta didik
dapat mengembangkan nilai moral dan etika melalui pendekatan
pembelajaran SSI serta integrasi terhadap konsep sains yang memiliki
dampak pada kehidupan masyarakat. Adapun masalah yang digunakan yakni
masalah sosial-ilmiah yang bersifat kontroversial dan mengaitkan antara ilmu
sains, teknologi dan masyarakat seperti pencemaran lingkungan dan efek
rumah kaca. Penerapan SSI dalam proses pembelajaran ditujukan sebagai
wadah bagi siswa untuk mengaitkan materi ilmiah dengan masalah
kontekstual sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih bermakna
(Nadlifah & Izzatin, 2024). Materi yang relevan dengan model PBL
bermuatan SSI salah satunya yakni materi Perubahan Iklim (Rohmawati, dkk,
2020).

Selain itu, untuk membuat proses pembelajaran yang menyenangkan
diperlukan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran adalah
alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan
yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah dengan
pembuatan sebuah media pembelajaran dengan menggunakan infografis
(Salsabilla, 2021).

Infografis memuat elemen seperti informasi, data, gambar, dan pengetahuan
yang dibuat dalam desain grafis (Putra, 2021). Media infografis bukan hanya
sekedar penyajian data dengan gambar, melainkan adanya estetika dan
kreativitas di dalamnya (Senjaya dkk, 2019). Media infografis berfungsi agar



peserta didik mudah memahami dan mengingat informasi tanpa harus
mempelajari materi dengan teks panjang (Resnatika, dkk., 2018). Dengan
menggunakan media infografis keinginan peserta didik untuk belajar
meningkat menjadi lebih mudah untuk memahami informasi serta ide-ide
yang terkandung di dalamnya. Media infografis dapat digunakan oleh guru
untuk menyampaikan berbagai informasi karena materi yang diberikan

menarik dan tidak monoton (Salsabilla, 2021).

Penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan model PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir keatif di SMP Negeri 8 Sungai Penuh
yang telah dilakukan oleh (Rukmana, 2022) didapatkan hasil bahwa
pembelajaran menggunakan model PBL memiliki hasil yaitu, penggunaan
model PBL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sariningrum, dkk, 2018) di SMPN Cianjur didapatkan hasil bahwa
pembelajaran berbasis masalah dengan konteks SSI dapat menjadi alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kreatif pesert didik. Pendekatan
dan metode pembelajaran ini dapat digunakan pada materi atau konsep
pembelajaran IPA lainnya. Hanya saja pada penelitian ini tidak menggunakan
media pembelajaran sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih
inovatif. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Philia,
dkk, 2023) menyatakan bahwa terdapat efektivitas penggunaan media
infografis berbasis PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model PBL Bermuatan Socio-Scientifict
issue (SSI) Berbantu Infografis Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas VII Pada Materi Perubahan iklim”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah penerapan Model PBL bermuatan SSI berbantu infografis
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VI
pada materi perubahan iklim?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan Model PBL
Bermuatan SSI Berbantu Infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif

peserta didik kelas VIl pada materi perubahan iklim?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

yaitu:

1. Mengetahui adanya pengaruh penerapan Model PBL bermuatan SSI
berbantu infografis berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas V11 pada materi perubahan iklim

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penerapan Model PBL
Bermuatan SSI Berbantu Infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif

peserta didik kelas VIl pada materi perubahan iklim

1.4 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peserta didik
Penerapan pembelajaran dengan media infografis dapat memberikan

pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan.

2. Bagi pendidik
Bagi pendidik sebagai bahan informasi untuk para pendidik dengan

pengaruh model PBL bermuatan SSI berbantu infografis terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V11 pada materi perubahan

iklim.



3.

Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses pembelajaran

yang fokus terhadap siswa dengan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.

Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang

berkaitan dengan pengaruh model PBL bermuatan SSI berbantu infografis
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V1l pada materi
perubahan iklim.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1.

Model yang digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL). Langkah
pembelajarannya terdiri dari mengorientasikan peserta didik pada masalah
(fase 1), mengorganisasikan peserta didik untuk belajar (fase 2),
membimbing penyelidikan individu/kelompok (fase 3), mengembangkan
dan mempresentasikan hasil karya (fase 4), serta mengenalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (fase 5 ) (Arends, 2012).
Pendekatan yang terapkan yaitu pendekatan Socio Scientifict Issue (SSI).

. Kemampuan berpikir kreatif yang dapat dikembangkan dalam

pembelajaran meliputi aspek fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir
luwes), originality (berpikir orisinil), dan elaboration (berpikir elaborasi)
(Guilford, 1968: 215).

. Media infografis adalah media pembelajaran yang didalamnya terdapat

informasi serta gambar yang menarik dan relevan, serta pemberian warna
pada latar belakang. Sehingga memudahkan peserta didik dalam
memperoleh materi (Batubara, 2021).

. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi perubahan iklim

mata pelajaran IPA Terpadu SMP kelas V11 semester genap. Berdasarkan

pada Kurikulum Merdeka, jenjang SMP kelas VIl termasuk dalam fase D.

. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 28

Bandar Lmpung tahun pelajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini yaitu



kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VI E sebagai kelas
kontrol.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)
Model PBL merupakan model pembelajaran yang membelajarkan peserta

didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
memecahkan masalah, serta melatih kemandirian peserta didik. Ciri-ciri
model PBL yaitu, menggunakan masalah pada kehidupan nyata, sehingga
nantinya peserta didik diharapkan mendapat lebih banyak kemampuan
daripada pengetahuan yang dihafal. Model PBL adalah model pembelajaran
yang bermula dari pemahaman peserta didik mengenai suatu masalah,
menemukan alternatif solusi dari suatu masalah, serta menentukan solusi
dalam dunia nyata yang nantinya akan digunakan dalam memecahkan
masalah. Peserta didik diajak untuk berpikir secara kritis dan analitis
menggunakan sumber-sumber pembelajaran yang tepat (Nurhakim &
Suhediyanto, 2020). Proses PBL mengutamakan proses belajar, dimana guru
bertugas untuk membantu peserta didik, mencapai keterampilan dan
mengarahkan diri. Pada PBL guru berperan sebagai penyaji masalah,
penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan sebagai
pemberi fasilitas pembelajaran (Hotimah, 2020). Model PBL dirancang untuk
membantu peserta didik untuk mengembangkan pemecahan masalah dan
untuk memungkinkan peserta didik mendapatkan kepercayaan diri, dan
menjadi pembelajar yang mandiri. Lingkungan belajar pembelajaran berbasis
masalah ditandai dengan keterbukaan, keterlibatan peserta didik secara aktif,
dan suasana kebebasan tual (Arends, 2012). Pada model PBL peserta didik
akan bekerja sama dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapkan kepada mereka. Model PBL ialah model
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan guru sebagai fasilitator
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yang memfasilitasi peserta didik dan menggabungkan pemahaman,
pengetahuan, dan keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan solusi
yang efektif dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Sutrisna, 2022).
Pembelajaran disebut benar-benar PBL apabila pembelajaran diawali dengan
masalah, masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, melibatkan multi
disiplin pengetahuan, dilakukan secara kolaboratif, dan diakhiri dengan
analisis proses belajar (Oon (2003:30-31) dalam Nikmah, Yustinus, &
Talihta, 2017). Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Barrows dalam
(Lidinillah, 2013) karakteristik model PBL yaitu:
1. Learning is student-centered
Model PBL didukung dengan teori konstruktivisme karena
pembelajarannya berpusat pada peserta didik. Peserta didik akan
dibimbing untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.
2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Permasalahan yang diberikan kepada peserta didik merupakan masalah
yang terjadi dikehidupan nyata sehingga peserta didik dapat memahami
masalah tersebut dan menerapkan solusinya dalam kehidupan sehari-hari.
3. New information is acquired through self-directed learning
Pada saat proses memecahkan masalah yang dihadapi, peserta didik
berusaha mencari informasi melalui berbagai sumber, baik melalui buku
maupun sumber literatur lainnya.
4. Learning occurs in small groups
Peserta didik akan dibentuk kelompok kecil dalam pelaksanaannya hal ini
dilakukan agar terjadi interaksi ilmiah dalam memecahkan permasalahan
yang disuguhkan sehingga menghasilkan pengetahuan secara kolaboratif.
5. Teacher act as facilitatory pada model PBL
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik

untuk mencapai hasil yang hendak dicapai.

Karakteristik utama dari model PBL adalah penyajian masalah. Selain itu,
model PBL memiliki sintaks. Menurut (Arends, 2012) terdapat 5 sintaks pada
mode PBL, hal ini dipaparkan pada Tabel 2.1 dibawah ini



Tabel 2.1 Sintaks Model PBL

Fase atau Tahap

Perilaku Guru

Fase 1
Mengorientasikan peserta didik
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan dan
saran pembelajaran yang
dibutuhkan, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang
diberikan.

Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasi tugas belajar
untuk memecahkan masalah
yang diberikan.

Fase 3

Membantu penyelidikan Guru mendorong peserta didik

kelompok mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan
eksperimen, mencari
penjelasan dan solusi.

Fase 4

Mengembangkan dan menyajikan
Hasil karya serta memamerkannya

Guru membantu siswa untuk
merencanakan karya yang sesuai
sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video
maupun model.

Fase 5
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk
melakukan evaluasi terhadap
proses-proses permasalahan.

Sumber: Arends (2012)

Setiap model pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut

(Ariyanti, 2021) kelebihan dan kekurangan model PBL sebagai berikut:

Kelebihan Model PBL

1.

Siswa berperan secara aktif untuk menyelesaikan masalah sehingga,

meningkatkan aktivitas pembelajaran.

. Menumbuhkan sikap saling menghargai pendapat orang lain dan

bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan.

pengetahuan baru.

Permasalahan diangkat dari kehidupan nyata siswa, sehingga pengetahuan

. Menciptakan pembelajaran yang bermakna, karena siswa menemukan

yang diperoleh siswa lebih lama diingat.

11
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5. Meningkatkan kekompakan dan kerjasama antar anggota kelompok
sehingga mencapai ketuntasan belajar.

Sedangkan kekurangan PBL (Ariyantin, 2021) sebagai berikut:

1. Model PBL hanya dapat digunakan di mata pelajaran tertentu.

2. Pemahaman yang kurang mengenai masalah-masalah yang di pecahkan
sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.

3. Membutuhkan waktu yang lama.

4. Kurang cocok diterapkan dalam kelas yang memiliki tingkat keragaman

yang tinggi karena masalah pembagian tugas.

Socio Scientifict Issue (SSI)

Socio Scintifict Issue (SSI) merupakan strategi pembelajaran yang
menyajikan materi sains dalam konteks isu-isu sosial dengan melibatkan
komponen moral dan etika. SSI merupakan representasi isu-isu atau
persoalan-persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan
erat dengan sains (Rochmawati, dkk, 2018). SSI merupakan proses
pembelajaran yang menyediakan situasi belajar begitu bermakna bagi peserta
didik agar dapat mengaplikasikan pengetahuan biologinya pada suasana
sosial di dalam kelas. Pembelajaran SSI merupakan proses pembelajaran yang
dikaitkan dengan isu-isu sosial yang ada di lingkungan dan masyarakat yang
berpotensi untuk mendukung pengembangan kemampuan intelektual,
kemampuan komunikasi, sikap sosial, kepedulian dan partisipasi peserta didik
(Siska dkk., 2020).

Pada praktik pembelajaran, SSI secara terstruktur menggunakan ilmu sains
yang membuat siswa terlibat aktif dalam dialog, diskusi, dan debat (Zeidler &
Nichols, 2009). Isu-isu dalam pembelajaran bermuatan SSI bersifat open-
ended baik secara konseptual maupun prosedural dan memungkinkan suatu
pemecahan rasional yang dipengaruhi berbagai aspek seperti identitas budaya,
politik, ekonomi dan etika (Sadler, 2011). SSI merupakan salah satu
pendekatan dalam proses pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
berperan lebih aktif dan mengetahui bagaimana peran sains di dunia nyata
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dengan melibatkan bukti dalam menjelaskan terjadinya suatu hal. Pendekatan
ini hampir sama dengan pendekatan berbasis masalah, dimana proses
pembelajaran dilakukan melalui pengenalan masalah-masalah yang
konseptual (Anagun, 2010) dalam (Siska dkk., 2020), perbedaannya hanya
terletak pada bagaimana masalah tersebut dikembangkan.
Permasalahan atau isu-isu sosial yang dapat diangkat dengan menggunakan
socio saintifik harus memiliki beberapa kriteria (Ratcliffe, 2003) dalam (Siska
dkk., 2020) yaitu:
1. Memiliki dasar sains
2. Melibatkan pembentukan opini, membuat pilihan pada tingkat individu
maupun masyarakat
3. Sering disorot oleh media
4. Terdapat informasi yang kurang lengkap
5. Mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global yang berkaitan
dengan kerangka politik dan sosial.
6. Melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis
7. Memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan resiko. Topik
berkaitan dengan kejadian dilingkungan sekitar sehingga SSI sangat bagus
ketika diterapkan didalam pembelajaran sehingga dapat menambah
argumen peserta didik dalam pembelajaran dengan bertujuan untuk
mengembangkan keefektifan peserta didik dalam mempelajari masalah
sains.
Aspek utama dalam pembelajaran berkonteks SSI menurut Sadler (2011)
ialah sebagai berikut:
1. Desain Pembelajaran
a. Isu disajikan pada awal pembelajaran.
b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berargumentasi,
menalar, dan mengambil keputusan.
¢. Menghubungkan kegiatan kelas kedalam kehidupan sehari-hari melalui

media pembelajaran.
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2. Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar adalah aspek yang harus didapatkan peserta didik saat

mengikuti pembelajaran berkonteks SSI, seperti:

a. Peserta didik terlibat dalam penalaran, argumentasi, dan pengambilan
keputusan.

b. Menggunakan ide-ide ilmiah dan teori-teori yang terkait masalah
yang sedang dibahas.

c¢. Mengumpulkan dan menganalisis data ilmiah yang berkaitan dengan
isu yang akan dibahas.

d. Merundingkan dimensi sosial dari isu yang sedang dibahas.

Lingkungan Kelas

Lingkungan kelas mengacu pada kondisi kelas yang sesuai dengan desain

pembelajaran berkonteks SSI, seperti:

a. Tingginya partisipasi peserta didik.

b. Kolaboratif dan interaktif.

c. Peserta didik dan guru menunjukkan rasa hormat terhadap satu sama
lain.

d. Peserta didik dan guru merasa aman dan nyaman dalam kelas.

. Kesiapan guru

Kesiapan guru berkaitan dengan pemahaman guru terkait isu yang
dibahas maupun pengelolaan kelas untuk keberhasilan pelaksanaan

pembelajaran berkonteks SSI.

Pembelajaran berkonteks SSI memiliki 5 langkah yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran menurut Sadler (2011), yaitu:

1.

Problem Analysis
Peserta didik disajikan dengan isu sosio-saintifik yang akan dibahas

melalui laporan media atau strategi lain yang relevan.

. Clarification of The Science

Peserta didik dibantu oleh guru memahami isu dari sudut pandang sains

sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari.
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3. Refocus On The Socio-scientific Dilemma
Peserta didik memfokuskan diri pada kontroversi yang timbul pada isu dan
masalah sosial yang terkait.
4. Role-playing Task
Peserta didik mengambil peran untuk terlibat dalam diskusi SSI, berupa
diskusi, unjuk kerja, presentasi ataupun debat mengenai isu yang dibahas.
5. Meta-reflective Activity
Guru mendorong peserta didik untuk mampu merefleksikan pengalaman
secara keseluruhan dan dikaitkan dengan isu yang dibahas serta

mengaitkannya dengan sains.

Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang original dan reflektif dan

menghasilkan suatu produk yang kompleks (Tendrita, 2016). Kemampuan
berpikir kreatif merupakan kemampuan menciptakan gagasan, mengenal
kemungkinan alternatif, melihat kombinasi yang tidak diduga, memiliki
keberanian untuk mencoba sesuatu dan lain sebagainya (Munandar, 2014).
Sedangkan menurut Widana dan Septiari (2021:217) mengartikan bahwa
berpikir kreatif ialah sebuah keterampilan individu yang dapat menghasilkan
gagasan baru dan melahirkan ide yang kompleks dan berbeda dengan orang
lain sehingga mampu memecahkan masalah dengan mencari solusi terbaik
melalui sudut pandang yang berbeda. Berpikir kreatif ialah suatu usaha yang
mengaitkan benda atau gagasan yang tidak saling terkait sebelumnya. Apabila
seseorang dapat melihat dan menghubungkan sesuatu dari sudut pandang
yang baru sehingga orang mampu mengatasi suatu persoalan didalam
kehidupan dengan cara yang segar, unik, dan inovati maka seseorang tersebut
dapat berpikir kreatif. Melalui kemampuan berpikir kreatif seseorang dibawa
untuk melihat dan melakukan sesuatu dengan cara dan dari sudut pandang
yang baru serta berbeda dari biasanya (Nisa, dkk 2019). Menurut Guilford
(1968:215) kemampuan berpikir kreatif dapat diukur menjadi beberapa
indikator yaitu kemampuan berpikir secara lancar (fluency), kemampuan
berpikir luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinil (originality), dan

kemampuan memperici (elaboration).
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Santrock (2011:311) berpendapat bahwa tahapan proses berpikir kreatif
meliputi tahapan sebagai berikut : 1) persiapan; pada tahap ini seseorang
mulai tertarik terhadap suatu masalah, 2) inkubasi; pada tahap ini seseorang
memikirkan sejumlah ide yang tidak biasa untuk memecahkan masalah, 3)
pengetahuan; pada tahap ini seseorang menghasilkan sebuah solusi unik
dalam memecahkan masalah, 4) evaluasi; pada tahap ini menguji apakah
solusi yang dihasilkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah atau
tidak, 5) elaborasi; pada tahap ini solusi yang dihasilkan diperinci dan
diperluas sehingga menjadi lebih baik lagi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa berpikir kreatif adalah aktivitas memecahkan permasalahan melalui
tahapan proses berpikir (persiapan, konsentrasi, pengetahuan, pemecahan, dan
verifikasi) sehingga menghasilkan gagasan baru. Adapun indikator berpikir
kreatif menurut Guilford (1968:215) yaitu:

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kreatif

Kemampuan Indikator
Berpikir lancar a. Mencetuskan banyak gagasan dalam
(Fluency) masalah.

b. Memberikan banyak jawaban dalam
menjawab suatu pertanyaan.

¢. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.

d. Bekerja lebih cepat dan melakukannya
lebih banyak dari orang lain.

Berpikir luwes a. Menghasilkan gagasan penyelesaian
(Flexibility) masalah atau jawaban suatu pertanyaan
yang bervariasi.

b. Dapat menghasilkan gagasan penyelesaian
masalah atau jawaban suatu pertanyaan
yang bervariasi.

c. Menyajikan suatu konsep dengan cara yang

berbeda.
Berpikir orisinil a. Memberikan gagasan yang baru dalam
(Originality) menyelesaikan masalah atau jawaban yang

baru dalam menyelesaikan masalah atau
jawaban yang lain darai yang sudah biasa
dalam menjawab suatu pertanyaan.

b. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
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Lanjutan Tabel Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kreatif

Merinci a. Mengembangkan atau memperkaya gagasan
(Elaboration) orang lain.
b. Menambahkan atau memperinci suatu
gagasan, sehingga meningkatkan kualitas
gagasan tersebut.

Sumber : Guilford (1968:215)

Media Infografis
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa dukungan seluruh

bagian dari komponen pendidikan, salah satunya media belajar. Tujuan
diadakannya media belajar adalah agar pembelajaran berjalan efektif dan
efisien. Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat dicapai dengan
pemanfaatan media belajar (Mansur, 2020). Kedudukan media sangat
penting, sebab media berfungsi sebagai perantara, maka akan mampu
menutupi kekurangan penyampaian pengajar dalam pembelajaran (Kwartolo,
2009). Oleh karena itu, para pendidik diharapkan mampu melakukan
pemilihan media secara tepat, mengembangkan media, dan menerapkan
media tersebut saat proses pembelajaran (Mansur, 2020). Selain itu, manfaat
lainnya dari media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi (Arsyad, 2014).
Media infografis adalah representasi visual dua dimensi yang grafis mudah
digunakan untuk menjelaskan dan memvisualisasikan materi pelajaran yang
abstrak dan rumit sehingga menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami.
Infografis sangat berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang bersifat abstrak dan kompleks karena penyajiaannya ringkas
dan didukung dengan beberapa alat visual yang menarik, seperti gambar, teks,
warna, dan ikon (Batubara, 2021). Seelain itu, karena penyajian informasi
yang didukung oleh kreatifitas, keindahan, dan ilustrasi yang tepat, infografis
menjadi menarik dan mudah untuk diingat. Pemilihan gambar, pemilihan
warna, pemilihan simbol, serta komposisi warna menjadi komponen dasar
dalam penyajian informasi dengan teknik infografis (Miftah dkk., 2016).

Infografis bertujuan untuk menampilkan kumpulan data atau informasi yang
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besar dalam bentuk grafik yang ringkas, sederhana dan menggabungkan

sejumlah informasi besar dalam ruang yang sangat kecil dan tidak

meninggalkan fakta yang penting dengan cara merancang atau meringkas

informasi dengan teratur (Mol, 2011). Infografis dapat dimanfaatkan sebagai

sarana pembelajaran selain digunakan dalam presentasi, artikel penelitian,

dan media cetak lainnya. Infografis digunakan untuk menerapkan materi

pembelajaran, kemudian ditambahkan gambar dan ilustrasi yang menarik.

Adapun beberapa elemen infografis yaitu:

1. Material. Dalam hal ini berupa data atau informasi atau pengetahuan
lainnya yang akan menjadi isi dari infografis.

2. Perangkat lunak (software) sebagai kreator pendukung dalam
pembuatan sebuah infografis.

3. Adanya elemen visual seperti koding warna, grafis dan ikon. Elemen
visual tersebut harus sesuai dengan isi, tujuan dan target pembuatan
infografis (Kurniasih, 2016).

Pemanfaatan media infografis memiliki kelebihan dan kekurangan, diantara

kelebihan media pembelajaran infografis, yaitu :

Kelebihan media infografis :

1. Informasi mudah disampaikandan dipahami

2. Meningkatkan efektivitas pembelajaran

3. Membantu meningkatkan minat belajar peserta didik

Kekurangan media infografis :

1. Dalam pembuatannya membutuhkan waktu yang banyak

2. Perlunya eksplorasi yang mendalam dalam membuat media infografis
dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak merasa kesulitan
(Masluhah, 2020).

Materi Perubahan Iklim
Penelitian ini menggunakan materi pokok perubahan iklim di jenjang Sekolah

Menengah Pertama kelas V11 semester genap kurikulum merdeka yang ada di
fase D. Adapun capaian pembelajaran elemen ini yaitu : Pada akhir fase D,

peserta didik memahami proses identifikasi makhluk hidup, sifat dan



karakteristik zat, sistem organisasi kehidupan, interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya, upaya mitigasi perubahan iklim, pewarisan sifat,
dan bioteknologi. Berikut adalah keluasan dan kealaman dari capaian
pembelajaran fase D:

Tabel 2.3 Kedalam dan Keluasan Materi Perubahan Iklim

Keluasan Kedalaman
1. Perubahan Iklim . Definisi perubahan iklim
2. Faktor penyebab perubahan iklim
a. Efek rumah kaca
b. Pemanasan global
. Proses terjadinya perubahan iklim
. Dampak bagi manusia
. Dampak bagi hewan
. Dampak bagi tumbuhan
3. Upaya mitigasi perubahan 1. Peningkatan kesadaran
iklim masyarakat pada lingkungan
. Penanaman hutan
. Mengurangi aktivitas yang
menghasilkan gas rumah kaca dan
penggunaan bahan perusak ozon

[ERN

2. Dampak perubahan iklim

RlWwW NP W

w N

2.6 Kerangka Pikir
Pada proses pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang
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bersifat student centered dan kontekstual sehingga peserta didik akan mudah

menerima materi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri

28 Bandar Lampung guru dalam mata pelajaran IPA masih sering

menerapkan metode ceramah dan diskusi sehingga pembelajaran berpusat

pada guru hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi antara guru

dengan peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran sebagai

sumber belajar di SMP Negeri 28 Bandar Lampung pada saat proses
pembelajaran masih belum terlaksana dengan maksimal, guru masih
menggunakan buku paket dalam pembelajaran. Kurangnya pengetahuan
pendidik dalam variasi model dan bahan pembelajaran menyebabkan
pembelajaran bersifat monoton. Oleh karena itu, perlu suatu strategi

pembelajaran yang tepat untuk dapat memberikan pemahaman kepada

peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model PBL bermuatan SSI.
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Pada model ini kegiatan pembelajaran dilakukan dengan pemberian masalah
terkait isu sosial bermuatan sains yang terjadi di lingkungan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sehingga
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan mendorong peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peranan pendidik lebih
menetapkan diri sebagai pembimbing dan fasilitator belajar. Dengan
demikian, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri dan

menemukan sendiri penyelesaian masalah.

Selain itu, dalam penerapan model PBL bermuatan SSI tentunya akan lebih
maksimal dengan adanya media pembelajaran yang inovatif untuk
mendukung peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dalam hal menunjang kegiatan tersebut diperlukan media
pembelajaran yang inovatif agar peserta didik lebih giat dalam mengikuti
proses pembelajaran seperti pemanfaatan teknologi berupa menerapkan
penggunaan media pembelajaran secara digital berupa media infografis.
Kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk dimiliki peserta didik
karena memungkinkan pengembangan keterampilan esensial seperti inovasi,
kreativitas, dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk menghadapi
persaingan global. Namun, faktanya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik masih rendah, hal ini disebabkan karena belum maksimalnya
penggunaan model yang mengarah kepada pembelajaran yang dapat
membantu peerta didik menjadi individu yang kreatif melalui permasalahan
autentik. Untuk itu diperlukan model dan media yang dapat menunjang
permasalahan tersebut yaitu dengan model PBL dan media infografis.
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah
dikemukakan oleh peneliti, selanjutnya dapat dijadikan sesuatu kerangka
pemikiran, dari kerangka pemikiran tersebut dapat menghasilkan hipotesis.
Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X) yaitu variabel yang
mempengaruhi atau (independent) dalam hal ini adalah model PBL
bermuatan SSI berbantu infografis, sedangkan yang menjadi variabel terikat
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(Y) yaitu variabel yang dipengaruhi (dependent) dalam hal ini adalah
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas ditujukkan dengan penggunaan model PBL,
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram di

bawah ini.

X Y

Gambar 2. 1 Hubungan antara Variabel Bebas dan Terikat

Keterangan:
X = Variabel bebas (Model PBL bermuatan SSI) berbantu media infografis
Y = Variabel terikat (Kemampuan berpikir kreatif)



Adapun diagram kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 2.1

FAKTA HARAPAN

1. Kemampuan berpikir

kreatif rendah 1. Kemampuan berpikir

kreatif peserta didik

2. Metode . meningkat
pembelajaran . . 2. Model pembelajaran
cerrlgmah dan diskusi yang diterapkan yaitu
seningga model yang melibatkan
pembelajaran peserta didik dalam
berpusat kepada pembelajaran seperti
gury, dan peserta model PBL bermuatan
didik kurang aktif SS|

3. Pemanfaatan media 3. Pemanfaatan media

pembelajaran yang

kurang bervariasi pembelajaran yang

bervariasi seperti
infografis

PERMASALAHAN

1. Penggunaan metode diskusi dan ceramah menyebabkan peserta
didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran

2. Kurangnya pemanfaat media pembelajaran sehingga peserta didik
merasa jenuh saat proses pembelajaran

3. Kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif masih kurang
karena penggunaan metode pembelajaran yang tidak maksimal

SOLUSI

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning bermuatan Socio
scientifict Issue berbantu infografis

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMP
Negeri 28 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim

Gambar 2. 2 Diagram Kerangka Pikir Penelitian




2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model PBL bermuatan SSI

berbantu infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif

peserta didik pada materi perubahan iklim di SMP Negeri 28
Bandar Lampung.

Hi:  Terdapat pengaruh penggunaan model PBL bermuatan SSI berbantu

infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
materi perubahan iklim di SMP Negeri 28 Bandar Lampung.
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3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Adapun pelaksanaan penelitian yaitu di SMP Negeri 28 Bandar Lampung
yang beralamat di JI. Bukit Kemiling Permai, Kec. Kemiling, Kota Bandar
Lampung.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh dari peserta didik SMP Negeri 28

Bandar Lampung kelas VII tahun ajaran 2024/2025 yang tersebar ke dalam 6
kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi dengan teknik
purposive sampling, yaitu dengan cara memilih kelas yang terdapat di dalam
populasi. Teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Kelas yang dipilih adalah
kelas yang memiliki pertimbangan bahwa kelas memiliki keragaman
kemampuan akademik (pintar, sedang, dan kurang pintar). Dari populasi
tersebut diambil dua kelas yaitu kelas VII B dengan 31 peserta didik dan
kelas VII E dengan 31 peserta didik untuk dijadikan sampel penelitian.

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan yaitu Quasi

Eksperimen atau eksperimen semu. Dengan pola desain yaitu menggunakan
Pretest- Posttest Non- equivalent Control Group Design. Peneliti
memberikan pretest untuk menggukur kondisi awal peserta didik, dalam
rancangan ini, ada dua kelompok subjek dimana satu mendapat perlakuan dan
satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Peneliti kemudian membandingkan
perubahan atau perbedan skor pretest dan posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.



25

Pada eksperimen ini membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan

pada suatu objek yakni kelompok eksperimen serta melihat besar pengaruh

perlakuan yang diberikan. Peneliti menggunakan desain ini dengan alasan

sebagai manipulasi, dimana kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan

model PBL bermuatan SSI berbantu infografis dan kelas kontrol diberi

perlakuan dengan model Discovery Learning. Desain ini dapat digambarkan

menggunakan tabel 3.1

Tabel 3. 1 Desain Pretest-Postest Kelompok Non-equivalent

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest

E 01 X 02

C 03 - 04

Sumber: Sugiyono (2010)

Keterangan:

Ol:
02:
03:
: Nilai posttest kelas kontrol
: Model PBL berbasis SSI

: Model Discovery learning

04
X

Nilai pretest kelas eksperimen
Nilai posttest kelas eksperimen
Nilai pretest kelas kontrol

3.4 Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut langkah-langkah dari tahapan tersebut:

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut:

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan observasi dengan
melakukan wawancara kepada pendidik terkait aktivitas kegiatan
pembelajaran IPA di kelas.

b. Melakukan tes soal kemampuan berpikir kreatif kepada peserta
didik.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian untuk kelas eksperimen

dan kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling.
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d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan
pembelajarn (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, dan
lembar Kkerja peserta didik (LKPD) serta media pembelajaran
infografis.

e. Membuat instrument tes yaitu soal pretest-posttest dalam bentuk esai
dan lembar angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
model PBL bermuatan SSI berbantu infografis.

f.  Melakukan uji validitas ahli.

Menganalisis hasil uji instrumen.

h. Melakukan revisi instrumen penelitian yang telah di buat.

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a. Memberikan (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur kemampuan awal berpikir kreatif peserta didik sebelum
diberi perlakuan.

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL bermuatan SSI
berbantu infografis pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada
kelas kontrol.

c. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada akhir pertemuan untuk mengukur kemampuan akhir
berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan perlakuan.

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap PBL bermuatan
SSI berbantu infografis terhadap kemampuan berpikir kreatif kepada
kelas eksperimen.

Tahap Akhir
Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan meliputi:

a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian.
b. Menganalisis seluruh hasil data penelitian yang sudah diperoleh.

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari skor hasil pretest dan
posttest kemampuan berpikir kreatif pada materi perubahan iklim yang
berasal dari kelas eksperimen dan kontrol.

2. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini adalah data dalam bentuk angket
tertutup yang diperoleh dari hasil tanggapan peserta didik mengenai
penerapan pembelajaran menggunakan model PBL bermuatan SSI
berbantu infografis pada materi perubahan iklim.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data diambil dengan teknik pengumpulan data yaitu:
1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif diukur menggunakan instrumen tes berupa
uraian berjumlah 5 soal yang menyangkut materi pokok Perubahan
Iklim. Pemberian tes dilakukan sebelum proses pembelajaran (pretest)
dan sesudah proses pembelajaran (posttest). Adapun waktu pelaksanaan
pretest dan posttest yaitu di jam dan durasi pengerjaan yang sama untuk
kelas kontrol dan eksperimen.

Setelah jawaban pretest dan posttest terkumpul, selanjutnya

menghitung nilai pretest dan posttest memakai rumus:

S—RX100
N

Keterangan:
S : Nilai yang didapatkan
R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar

N : Jumlah skor maksimum dari tes tersebut

Skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik diinterpretasikan sesuai
dengan kategori yang tercantum pada Tabel 3.2 sebagi berikut:

Tabel 3.2 Indeks Kemampuan Berpikir Kreatif
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Skor Kategori
85<A<100 Sangat Tinggi
75 <B <85 Tinggi
59<C<75 Sedang
54<D<59 Rendah

E <54 Sangat Rendah

Sumber: Purwanto (2008)

2. Angket Tanggapan Peserta Didik

Pada penelitian ini terdapat satu angket yang digunakan yaitu angket
tanggapan peserta didik mengenai penerapan pembelajaran
menggunakan model PBL bermuatan SSI berbantu infografis terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun model angket yang
digunakan adalah model angket skala likert. Menurut Sugiyono (2010)
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang tentang fenomena 28nstru, skala likert dalam penelitian ini
menggunakan skala rentang penilaian (sangat setuju, setuju, ragu-ragu,

tidak setuju, sangat tidak setuju).

3.6 Uji Coba Instrumen

Menurut Arikunto (2019), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
28nstrument. Sebuah 28nstrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 28nstrume yang diteliti
secara tepat. Data yang diambil yaitu hasil validasi ahli terkait 28nstrument
penilaian berpikir kreatif. Proses validasi 28nstrument penilaian berpikir
kreatif dinilai oleh satu validator, yaitu dosen ahli pendidikan. Pemilihan ahli
berdasarkan keahlian individu dengan tujuan penelitian. Penilaian yang
diberikan validator diperoleh dari lembar validasi yang meliputi aspek materi,

konstruksi soal, Bahasa dan aspek berpikir kreatif.

Petunjuk pengisian lembar validasi, yakni validator memberikan skor 1-4
pada setiap butir soal ditiap aspek. Validator memberikan saran dan catatan

guna perbaikan di kolom yang telah disediakan oleh peneliti. Penilaian
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validitas instrumen penilaian berpikir kritis memakai rumusan skala likert
dengan kategori sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Skala Likert

Nilai Skala Kategori
1 Kurang Baik
2 Cukup Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Sumber: Riduwan, (2016)

Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus perhitungan

rata-rata aspek (P) menurut Riduwan (2016) sebagai berikut:

pP= Skor total yang diperoleh
- Jumlah validator

Selanjutnya setelah melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek, kemudian

menghitung rata-rata tiap butir soal dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah total rata — rata masing — masing aspek
Jumlah total aspek yang dinilai

Skor Validitas =

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas instrument penilaian
berpikir kreatif menggunakan kriteria interpretasi hasil validasi sebagai
berikut:

Tabel 3. 4 Kriteria Interpretasi Hasil Validitas Instrumen

Nilai Skala Kategori
1,00-1,75 Kurang Valid
1,76-2,50 Cukup Valid
2,51-3,25 Valid
3,26-4,00 Sangat Valid

Sumber: Riduwan, 2017
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3.7 Teknis Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif
a. Perhitungan N-Gain

Analisis data kemampuan berpikir kreatif dilakukan setelah
mendapatkan skor dari pretest dan posttest di kelas eksperimen dan

kontrol.

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan perlakuan.
Rumus perhitungan N-Gain yang digunakan untuk mengetahui

peningkatan nilai pretest dan posttest (Wahyuni, dkk 2020).

. Sposttest—Spretest
N — Gain =22 P X 100

Smax—Spretest

Keterangan:

g : N- gain
Spost-test : skor post-test
Spre-test  : skor pre-test
Smaks : skor maksimum

Nilai indeks N-gain kemudian dikategorikan pada Tabel 3.5

Tabel 3. 5 Kategori Indeks N-gain

Nilai Indeks N-gain Kategori
>0,7 Tinggi

0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Sumber: Hake (2002)

b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat software SPSS
versi 25. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal
atau tidak normal sehingga dengan uji normalitas dapat
menentukan statistik yang tepat dan relevan. Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan oleh peneliti melalui uji Shapiro Wilk.

Langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan Hipotesis
Ho :Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal
2. Kriteria Pengujian
Jika sig. > o (0,05) maka Ho diterima yaitu sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal.
Jika sig. < a (0,05) maka Ho ditolak yaitu sampel berasal dari
populasi berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas bertujuan
untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data
diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama (Sianturi,
2020).
Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test dengan program
SPSS Versi 25.
1. Hipotesis

a. Ho: Varians data bersifat homogen

b. H1: Kedua sampel mempunyai varian tidak homogen
2. Kriteria Uji

a. Jika nilai p-value (Sig). > a (0,05) maka Ho diterima yaitu
data homogen.

b. Jika nilai p-value (Sig). < a (0,05) maka Ho ditolak dan Hy
diterima yaitu data tidak homogen.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model PBL
Bermuatan SSI Berbantu Infografis Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif Peserta Didik Kelas VIl Pada Materi Perubahan Iklim. Uji

hipotesis dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test



32

apabila data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen (data
bervarians sama).
a. Hipotesis
Ho = ul = pu2: rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelas
eksperimen sama dengan rata-rata pada kelas kontrol.
Hi = pl # p2: rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelas
eksperimen tidak sama dengan rata-rata pada kelas kontrol.
b. Kriteria Uji
Jika Sig. (2-tailed) > a (0,05) maka Ho diterima dan Hy ditolak
Jika Sig. (2-tailed) < a (0,05) maka Ho ditolak dan H; diterima

e. Uji Effect Size
Analisis data yang digunakan untuk mengukur efek dari perlakuan
model pengaruh model PBL bermuatan SSI berbantu infografis
terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas V11 pada
materi perubahan iklim dilakukan dengan menggunakan
perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size digunakan

rumus Cohen’s sebagai berikut (Santoso, 2010):

_ Xt —Xc

~ Spooled
Keterangan:
D - nilai effect size
Xt : nilai rata-rata kelompok eksperimen
Xc : nilai rata-rata kelompok kontrol

Spooled : simpangan baku

Tabel 3. 6 Interpretasi effect size

Effect size Interpretasi
0,2<d<0,5 Kecil
0,5<d<0,8 Sedang

d>0,8 Besar

Sumber: Cohen’s Becker (2000)
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2. Analisis Data Kualitatif
Pada analisis data kualitatif, data yang dianalisis berupa data angket siswa.

Angket penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu responden akan
diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap isi
pernyataan dengan lima kategori. Teknik analisis data yang dilakukan
menggunakan teknik analisis data persentase. Rumus yang digunakan
dalam teknik analisis sebagai berikut (Suastika & Amaylya, 2019):

p =X 100

Keterangan:

P : Presentase skor
>x : Jumlah skor

N : Skor maksimal

Nilai presentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk kategori.
Berikut merupakan kategori tanggapan siswa terhadap proses

pembelajaran yang dialaminya disajikan pada tabel 3. 7

Tabel 3. 7 Kriteria Analisis Presentase Angket

Skala Presentase Kriteria
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2009)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada model PBL bermuatan SSI berbantu media infografis
pada materi Perubahan Iklim di SMP Negeri 28 Bandar Lampung.

2. Tanggapan peserta didik terhadap model PBL bermuatan SSI berbantu
infografis mendapat respon yang positif hal ini dibuktikan dengan hasil

angket berkriteria sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penerapan model PBL bermuatan SSI berbantu infografis dapat
digunakan oleh pendidik mata pelajaran IPA atau biologi sebagai salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

2. Bagi peneliti lain yang ingin penelitian serupa, diharapkan untuk
membuat soal yang disusun dengan jumlah proporsi yang seimbang
disetiap indikator, agar penelitian mendapatkan hasil yang lebih

maksimal.
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